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Impresionisme Kenangan Masa Kecil Bersama Orang Tua
melalui Fotografi Ekspresi

Fitha Sirotul Azizah
2011079031

ABSTRAK

Penciptaan karya seni fotografi berjudul "Impresionisme Kenangan Masa Kecil
Bersama Orang Tua Melalui Fotografi Ekspresi” menyajikan pengekspresian diri
tentang kenangan masa kecil dengan gaya impresionisme. Selama hidupnya,
manusia memiliki banyak kenangan, namun tidak semua kenangan tersebut
merupakan hal yang menyenangkan, beberapa kenangan bisa juga menyedihkan
atau berupa bentuk kekecewaan. Kenangan yang masih diingat adalah kenangan
yang berkesan bagi diri. Tujuan penciptaan ini adalah sebagai sarana
pengekspresian diri tentang perasaan emosional masa kecil dan merekonstruksi
kenangan tersebut melalui karya seni. Metode yang digunakan dalam penciptaan
ini meliputi pencarian ide, kontemplasi, studi pustaka, eksperimentasi, dan
perwujudan. Karya ini menggunakan permainan warna cerah sesuai dengan ciri
impresionisme dan gambar yang terkesan kabur. Kenangan-kenangan yang
dihadirkan adalah kenangan kebersamaan saat-melakukan kegiatan atau pergi ke
suatu tempat. Eksperimentasi-untuk menghasilkan gerakan impresionisme pada
karya diperoleh pada pasca pemotretan dengan teknik editing Pep Ventosa, yaitu
dengan menumpuk beberapa layer dan menurunkan opacity setiap layer tersebut.

Kata kunci: impresionisme, kenangan masa kecil, fotografi ekspresi
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Impresionisme Kenangan Masa Kecil Bersama Orang Tua
melalui Fotografi Ekspresi

Fitha Sirotul Azizah
2011079031

ABSTRACT

Creation of a photographic artwork titled "Impressionism of Childhood Memories
with Parents Through Expressive Photography" presents an expression of
childhood memories embodied in the style of impressionism. Throughout life,
humans accumulate many memories, but not all of them are pleasant; some may be
sad or represent disappointment. The memories that remain are those that leave a
lasting impression. The purpose of this creation is to serve as a means of self-
expression about emotional feelings . from childhood and to reconstruct those
memories through art. The methods used include idea exploration, contemplation,
literature study, experimentation, and realization. This work uses bright colors
typical of impressionism and. images that have a blurred effect. The memories
presented are those of togetherness, whether from shared activities or outings. The
experimentation to create the impressionistic movement in the artwork is achieved
during post-production editing using the Pep Ventosa technique, which involves
layering several images and reducing the opacity of each layer.

Keywords: impressionism, childhood memories, fine art photography
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BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Selama hidupnya manusia memiliki banyak kenangan yang tersimpan
sebagai ingatan di dalam memorinya. Tidak semua kenangan tersebut
merupakan hal yang menyenangkan, bisa juga sedih, bentuk kekecewaan,
perasaan haru, traumatis, dan sebagainya. Kenangan-kenangan masa kecil
selalu menjadi sesuatu yang berkesan dan menarik untuk diceritakan
kembali. Daya ingat atau memori dimaknai tidak hanya kemampuan untuk
menyimpan apa yang pernah dialami namun juga termasuk kemampuan
untuk menerima, menyimpan dan menimbulkan kembali apa yang telah
diketahui (Walgito dalam Nofindra, 2019:22). Hal tersebut sejalan dengan
penciptaan karya fotografi in1 dimana kenangan yang tersimpan akan
diwujudkan melalui karya fotografi. Kemampuan untuk menerima sebuah
momen yang kemudian disimpan ke dalam sebuah memori, menghasilkan
kenangan dan direpresentasikan melalui sebuah penciptaan karya seni.
Kenangan yang akan dibawakan dalam penciptaan ini adalah kenangan
masa kecil bersama orang tua seperti kebersamaan menikmati waktu
bersama ketika pergi ke pasar, ikut ke sawah, berwisata ke Yogyakarta, atau
sekadar melakukan aktivitas sehari-hari seperti rengge dan menggeni.

Rengge merupakan istilah di Desa Geblug yang berarti mencari kayu bakar,
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sementara itu menggeni berarti aktivitas dalam memproduksi gula merah
untuk memasaknya.

Masa kecil merupakan masa pertumbuhan dimana anak menerima dan
memproses sebanyak mungkin pengalaman dan hal baru dari lingkungan
sekitar, terutama keluarga yang merupakan lingkungan terdekat untuk
belajar dan mendapatkan sebanyak-banyaknya momen, kebersamaan, dan
kehangatan. Kementerian Kesehatan Republik Indonesia membagi
klasifikasi golongan usia menjadi lima (5) yaitu: 1. Bayi dan balita (<5
tahun), 2. Anak-anak (5-9 tahun), 3. Remaja (10-18 tahun), 4. Dewasa (19-
59 tahun), 5. Lansia (60 tahun keatas). Berdasarkan beberapa klasifikasi
tersebut, kategori usia yang dipilih. dalam konsep penciptaan ini yaitu usia
5-12 dimana termasuk . dalam  kategori anak-anak hingga remaja
(https://ayosehat. kemkes.go.id/kategori-usia). Pada rentang usia tersebut,
seseorang sedang aktif-aktifnya merespon kejadian yang dialami, dilihat,
dirasakan, dan didengar yang akan membantunya membentuk
kepribadiannya. Masa kecil sendiri adalah salah satu tahap awal kehidupan
yang dialami oleh setiap orang untuk mengeksplor dunia luar. Aginza
(2016:323) mengemukakan bahwa masa kecil merupakan masa-masa indah
yang dihadapi dengan gembira. Oleh karena itu, kenangan-kenangan masa
kecil berpengaruh terhadap kehidupan seseorang ketika dewasa. Setelah
seorang anak menerima berbagai hal baru, pikiran bawah sadar di otak
dengan otomatis merekam dan menyimpannya sehingga terciptalah sebuah

kenangan. Seperti halnya pendapat yang dijelaskan oleh Mufidah & Isya
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(Dewi, et al 2023:641) bahwa inner child adalah sebuah bagian dari individu
yang didasari oleh pengalaman masa kecil dan kemudian berdampak pada
kehidupan masa kini. Oleh karena itu, fase pertumbuhan masa kecil seorang
anak harus dibekali banyaknya momen kebersamaan dengan keluarga,
peristiwa, dan emosi yang kuat, terutama hal-hal positif untuk membantu
membentuk kepribadian anak di masa depan yang lebih baik.

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan terdekat dengan anak,
seringkali orang tua memberikan banyak kasih sayang penuh dan momen
bersama. Anak yang masa kecilnya sering menghabiskan waktu bersama
orang tua mungkin menganggap hal kebersamaan tersebut merupakan hal
yang biasa saja, namun anak yang kebersamaan dengan orang tuanya kurang
akan memiliki perasaan dan pengalaman yang berbeda. Anak tersebut akan
lebih merasa antusias karena menganggap hal tersebut menjadi pengalaman
berharga, emosi antusias tersebut kemudian membentuk sebuah kenangan
yang diingat sang anak. Menurut penelitian Mardiyati (Dewi, et al
2023:641) menyebutkan bahwa seorang anak yang mengalami trauma baik
fistk maupun psikis sejak usia dini akan rentan tumbuh kembangnya
menjadi anak depresi, murung, mudah menangis, masalah berkomunikasi
dengan keluarga, kecemasan, dan sebagainya.

Topik kenangan masa kecil bersama orang tua yang dituangkan dalam
karya penciptaan fotografi ini dilatarbelakangi oleh perasaan individu diri
pribadi. Seperti yang dikemukakan oleh Kartika (Herwibowo, 2020: 4)

bahwa dalam seni merupakan ungkapan pengalaman emosional atau
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ungkapan pengalaman batin sang seniman yang terpapar ke dalam bentuk
karyanya. Kurangnya komunikasi dan waktu bersama antara anak dan orang
tua membentuk pribadi anak di masa depan menjadi pendiam dan bingung
mengekspresikan perasaannya. Karena jarangnya waktu yang dihabiskan
anak kecil bersama orang tua, hal sesederhana itu menjadikan momen
tersebut membekas di dalam memori. Aktivitas sederhana bersama orang
tua seperti ikut pergi ke sawah, turut serta ke pasar tradisional, pergi ke
tempat wisata, menikmati suasana pantai, naik bianglala di pasar malam,
dan beberapa kenangan lainnya akan diceritakan dalam penciptaan karya
seni fotografi ini.

Kenangan adalah sesuatu yang pernah terjadi di masa lalu dan
tersimpan ke dalam memori ingatan. Setiap kenangan yang berkesan, baik
itu menyenangkan maupun tidak akan membuat pengalaman baru dan
memberikan rasa emosional pada seseorang. Kenangan akan membuat
seseorang membagikan ceritanya melalui media yang berbeda-beda. Dalam
penciptaan ini, fotografi berfungsi sebagai wadah penyampaian konsep
kenangan masa kecil bersama orang tua. Sebuah inner child yang berhasil
diterima dan mulai berdamai ketika beranjak dewasa, sebuah inner child
yang merupakan luka batin karena perasaan emosional masa kecilnya yang
bersifat abstrak. Sebuah kenangan masa kecil yang hanya bisa terjadi sekali
seumur hidup dan tidak dapat diulang kemudian disalurkan menjadi sebuah
karya sebagai bentuk penyaluran emosi dan interaksi. Merekayasa adegan

kenangan bahagia masa kecil merupakan strategi pengendalian emosi
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karena setiap memori kenangan sederhana itu bisa memunculkan perasaan
senang.

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat diketahui bahwa hal tersebut
yang menjadi latar belakang penciptaan “Impresionisme Kenangan Masa
Kecil Bersama Orang Tua Melalui Fotografi Ekspresi” dibuat. Gerakan
Impresionisme lahir pada abad ke-19 dan awal mula berkembang di Paris,
Impresionisme merupakan goresan menyapu kuas yang menggunakan
warna-warna cerah dengan pencahayaan kuat, menampilkan ciri khasnya
yang blur sehingga detailnya tidak terlalu akurat. Menurut KBBI,
impresi/im.pre.si berarti kesan, efek pada indra, serta pengaruh terhadap
pikiran atau perasaan (https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/impresi). Kata
impresi memiliki makna yang berkesinambungan ketika dikaitkan dalam
penciptaan ini, keduanya sama-sama bermakna memberikan sebuah kesan.
Oleh karena itu, hal ini menjadi terhubung ketika menjadikan gaya
impresionisme menjadi objek formal yang digunakan. Gerakan
Impresionisme yang akan dihasilkan dari penciptaan ini didapat dari teknik
pep ventosa.

Pep Ventosa adalah seorang fotografer kelahiran tahun 1957 di
Spanyol dan saat ini ia tinggal di San Fransisco, California. Pep Ventosa
gemar mendekonstruksi dan merekonstruksi apa yang kita lihat dan
kemudian mentrasformasikannya, dari hal itulah ia menciptakan Teknik Pep
Ventosa (Pep Ventosa Technique). Teknik Pep Ventosa merupakan teknik

penggabungan frame-frame foto yang dipotret mengelilingi objek dan
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kemudian diolah melalui teknik digital menggunakan perangkat lunak.
Frame foto yang digabungkan dibuat saling menumpuk antar layer dan
masing-masing layer tersebut diturunkan tingkat opacity-nya dan kemudian
digeser, zoom in, atau zoom out hingga menciptakan hasil akhir foto abstrak,
seperti sapuan kuas, dan membuat foto tampak seperti lukisan. Dari
tekniknya tersebut, ia berhasil memenangkan berbagai macam penghargaan
dan gelar kehormatan seperti Critical Mass's Top 50, Grand Prize
(American Icon Competition), First Prize (Piedmont Center for the Arts),
Honorable Mention, Abstract, Photography Masters Cup Editors Pick,

Lensculture, dan sebagainya,
B. Rumusan Penciptaan

Bagaimana perwujudan dan proses kreatif impresionisme kenangan

masa kecil bersama orang tua melalui fotografi ekspresi?

C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan
a. Mewujudkan dan menjabarkan perwujudan dan proses kreatif
kreatif karya mengenai impresionisme kenangan masa kecil
bersama orang tua melalui fotografi ekspresi
b. Sarana pengekspresian diri untuk membawa kenangan masa

kecilnya bersama orang tua melalui sebuah karya fotografi
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2. Manfaat

a. Sarana berkesenian untuk mengkomunikasikan ide-ide

b. Menambah keberagaman teknik penciptaan fotografi khususnya di
Jurusan Fotografi ISI Yogyakarta

c. Menambah referensi visual untuk penikmat fotografi ekspresi
dengan konsep impresionisme kenangan masa kecil bersama orang
tua

d. Manfaat untuk pribadi sebagai wadah nostalgia kenangan masa

kecil bersama orang tua
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